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Penelitian bertujuan untuk mengkaji sistem produksi dan produktivitas sapi Jawa-Brebes 
(Jabres) yang dipelihara oleh kelompok tani ternak (KTT) sapi Jabres di Kecamatan Bandarharjo, 
Kabupaten Brebes. Penelitian menggunakan metode studi kasus melalui observasi, wawancara dan 
pengukuran di lapangan. Data yang diperoleh diolah dan disajikan secara deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tujuan pemeliharaan sapi Jabres oleh KTT untuk memperoleh anak 
sapi sebagai tabungan. Pemeliharaan dilakukan secara tradisional dengan cara menggembalakan 
sapi-sapi tersebut di hutan maupun pematang sawah pada pagi hari, sedangkan pada sore hari sapi 
dikandangkan dan diberi tambahan pakan kasar sesuai ketersediaan jenis pakan. Perkawinan terjadi 
secara alami ketika sapi digembalakan tanpa campur tangan peternak. Anak-anak sapi sebelum 
sapih (umur 1-4 bulan) mempunyai PBBH sebesar 0,29±0,15 kg, sedangkan PBBH anak sapi yang 
telah disapih (umur 10-11 bulan) hanya 0,27±0,17 kg. Kesimpulan penelitian ini ialah 98% anggota 
KTT di Kecamatan Bandarharjo melaksanakan sistem produksi induk-anak dengan pemeliharaan 
semi intensif. Produktivitas anak-anak sapi Jabres sebelum dan setelah sapih cukup baik. 




This case study aimed to evaluate the production system and the productivity of Jabres cattle 
which were raised by group of farmers in Bandarharjo district, Brebes Regency. The gathered data 
were presented descriptively. The result showed that the purpose of the group of farmer in raising 
the Jabres cattle were to get the calves as an investment. The Jabres cattle were raised 
traditionally. During the day farmers brought the Jabres cattle to the forest or to the other places 
in order to get grasses or shrubs for their food, while in the evening they kept their cattle in stall 
and fed them with roughage depended on the availability of the roughage. The breeding occurred 
naturally when the Jabres cattle was herd. The pre weaning calves (1-4 months) had an average 
daily gain (ADG) of 0.29±0.15 kg, whereas the ADG of post weaning calves is as high as 
0.27±0.17 kg. It could be concluded that the group of farmers in Bandarharjo district did cow-calf 
production system traditionally. The productivity of pre and post weaning calves were good 
enough. 
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PENDAHULUAN 
 
Sapi Jawa-Brebes (Jabres) merupakan 
sapi lokal yang hanya terdapat dan dipelihara 
oleh masyarakat di beberapa Kecamatan 
Kabupaten Brebes, Propinsi Jawa Tengah. 
Sapi Jabres adalah sapi Jawa yang sudah 
beradaptasi dengan lingkungan Kabupaten 
Brebes sehingga lebih dikenal dengan nama 
sapi Jabres. Menurut Rouse (1976), sapi Jawa 
merupakan sapi yang didomestikasi dari Bos 
sondaicus atau disebut juga Bos banteng. 
Dijelaskan lebih lanjut oleh Rouse (1976) 
bahwa pada jaman dulu, sapi Jawa sangat 
mudah ditemukan di pulau Jawa, sehingga 
sering disebut sesuai dengan nama tempat sapi 
tersebut berada.  
Berdasarkan kajian dari Dinas Peterna-
kan Kabupaten Brebes yang bekerjasama 
dengan BPTP Jawa Tengah (2005), diduga 
bahwa sapi Jabres merupakan hasil persila-
ngan antara sapi Jawa dengan sapi lokal yang 
mempunyai bulu coklat seperti sapi Bali dan 
Madura. Dugaan tersebut sama dengan hasil 
penelitian Sutopo et al. (2001) yang menun-
jukkan bahwa jarak genetik sapi Jawa dan sapi 
Madura lebih dekat, dibandingkan dengan sapi 
PO. Sapi Jawa tersebut kemudian berkembang 
biak sehingga morphologis maupun fisiologis-
nya telah mengalami penyesuaian dengan  
agro-ekosistem daerah Kabupaten Brebes   
(Aryogi et al., 2007).  
Ciri karakteristik yang dapat dilihat pada 
sapi Jawa yaitu bentuk tubuh relatif kecil, 
tidak berpunuk dan tanduk pendek, runcing 
(Soeroso dan Kurnianto, 2006). Kulit ber-
warna coklat dengan warna putih pada bagian 
pantat yang melebar ke arah kaki sehingga 
membentuk huruf M, warna hitam pada 
bagian dalam telinga dan terdapat garis hitam 
di punggung sampai ke ujung ekor (Suroso 
dan Kurnianto, 2006; Munadi 2010, dan 
Lestari, 2012). Berdasarkan pengamatan Soe-
roso dan Kurnianto (2006), Aryogi et al. 
(2007) dan Lestari (2012), ada 4 variasi warna 
sapi Jabres, yaitu warna coklat, putih kuning 
kecoklatan, coklat tua campur putih dan hitam. 
Semua sapi Jabres mempunyai rambut 
berwarna hitam di ujung ekor dan sering 
terdapat warna putih berbentuk belah ketupat 
di keningnya. 
Populasi sapi Jabres pada tahun 2011 
sebesar 23.221 ekor, dan sebanyak 3.800 ekor 
terdapat di Kecamatan Bandarharjo atau      
1636% dari seluruh total populasi sapi Jabres 
di Kabupaten Brebes (Oktovianto, 2013). Sapi 
Jabres mempunyai ukuran tubuh yang kecil 
(200-300 kg) sebagaimana sapi lokal yang 
lain, namun memiliki keunggulan yaitu per-
sentase karkasnya cukup tinggi, sehingga sa-
ngat potensial sebagai sapi potong. Hasil pe-
nelitian Lestari et al. (2010) menunjukkan 
bahwa rata-rata dressing percentage (DP) sapi 
Jabres sebesar 51,29±2,60%. Keunggulan lain 
yang dimiliki sapi Jabres yaitu calving interval 
cukup pendek sekitar 11-14 bulan (Aryogi et 
al., 2007), namun hasil penelitian Oktovianto 
(2013) menunjukkan bahwa calving interval 
sapi Jabres sekitar 18-21 bulan. Adapun infor-
masi yang akurat tentang produktivitas sapi 
Jabres yang lain masih sangat terbatas. 
Sistem produksi pada sapi potong dapat 
dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu sistem pro-
duksi induk-anak, pembesaran dan peng-
gemukan (Blakely dan Bade, 1998). Sistem 
produksi induk anak merupakan sistem pro-
duksi untuk menghasilkan anak-anak lepas sa-
pih, yang akan digunakan untuk program se-
lanjutnya, sedangkan sistem pembesaran ber-
tujuan untuk menghasilkan sapi-sapi untuk ca-
lon pengganti induk dan pejantan (perema-
jaan) atau bakalan untuk penggemukan.  
Di Indonesia, perbedaan sistem produksi 
ini tidak jelas, karena peternakan yang dilaku-
kan merupakan usaha sambilan. Biasanya 
petani memelihara ternak untuk mendapatkan 
anak yang akan dijual sesuai kebutuhan, atau 
menggemukkan sapi-sapinya untuk dijual keti-
ka membutuhkan uang, sebagaimana dinya-
takan oleh Luanmase et al. (2011) bahwa di 
Indonesia usaha sapi potong hanya dijadikan 
sebagai usaha sambilan dengan pemeliharaan 
tradisional. Petani tidak pernah merencanakan 
waktu penjualan produknya sehingga ternak 
dipelihara terus menerus tanpa memperhi-
tungkan untung rugi dalam pemeliharaan 
ternak sapi tersebut. Meskipun sebagai usaha 
sambilan, usaha ternak sapi bisa memiliki 
peran ganda bagi petani yaitu selain sebagai 
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tabungan yang sewaktu-waktu dapat diuang-
kan, bisa juga sebagai sumber pupuk organik 
(Sukardono, 2005). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji sistem produksi dan produk-
tivitas sapi Jabres yang dipelihara petani peter-
nak di Kelompok Tani Ternak (KTT) Ciko-
neng Sejahtera dan Lembu Lestari Kecamatan 




Penelitian dilakukan dengan metode 
studi kasus terhadap KTT Cikoneng Sejahtera 
dan Lembu Lestari yang terdapat di Keca-
matan Bandarharjo Kabupaten Brebes untuk 
mengkaji sistem produksi yang dilakukan 
KTT tersebut dan produktivitas sapi Jabres. 
Data diperoleh dengan observasi dan wawan-
cara terhadap anggota kedua KTT tersebut 
menggunakan kuesioner, serta dari catatan-
catatan kelompok. Selain itu dilakukan pula 
penimbangan anak sapi untuk mendapatkan 
data pertambahan bobot badan harian sebelum 
dan lepas sapih. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh 
gambaran tentang sistem pemeliharaan yang 
dilakukan oleh KTT meliputi perkandangan, 
perkawinan dan pemberian pakan. Wawancara 
dilakukan terhadap 16 peternak anggota KTT 
Cikoneng Sejahtera dan 21 peternak anggota 
KTT Lembu Lestari (30% dari total anggota 
KTT) untuk memperoleh data tentang pendi-
dikan, pekerjaan, pengalaman beternak, jum-
lah ternak yang dimiliki dan tujuan bêternak 
sapi Jabres.  
Penimbangan anak sapi dilakukan pada 
masing-masing kelompok umur sebanyak 15 
ekor yang dibedakan menjadi kelompok umur 
1-4 bulan (sebelum sapih ) dan yang berumur 
10-11 bulan (lepas sapih) untuk mendapatkan 
data pertambahan bobot badan harian. Data 
PBBH dihitung selama 3 (tiga) minggu pe-
meliharaan. Data yang diperoleh ditabulasi 
dan dianalisis secara deskriptif dengan men-
cari rata-ratanya menggunakan program Mic-





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Kelompok Tani Ternak dan Pola 
Pemeliharaan Ternak di Kecamatan 
Bandarharjo. 
Ada 2 (dua) kelompok tani ternak yang 
terdapat di Kecamatan Bandarharjo, yaitu 
KTT Cikoneng Sejahtera yang ada di Desa 
Malahayu, dan KTT Lembu Lestari yang ter-
dapat di Desa Cikuya. Keduanya merupakan 
kelompok tani ternak yang memelihara sapi, 
khususnya sapi Jabres. Terbentuknya KTT ini 
dilatarbelakangi adanya program pelestarian 
sapi Jawa yang keadaannya semakin terping-
girkan, oleh Dinas Peternakan Kabupaten Bre-
bes sekaligus untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Selain kedua KTT tersebut, di 
Kecamatan Bandarharjo masih terdapat peter-
nak sapi Jabres yang tidak menjadi anggota 
kelompok tani ternak. Adapun profil  KTT Ci-
koneng Sejahtera dan Lembu Lestari ditam-
pilkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, maka dapat diketa-
hui bahwa anggota KTT sudah berpengalaman 
dalam memelihara sapi Jabres, namun penga-
laman yang dipunyai berdasarkan pemeliha-
raan secara turun temurun. Hal ini sesuai pen-
dapat Munadi (2010) yang menyatakan bahwa 
peternak di Kabupaten Brebes sudah cukup 
berpengalaman dalam memelihara sapi po-
tong, namun pola pemeliharaan yang dilaku-
kan masih tradisional, yang ditandai dengan 
rendahnya jumlah kepemilikan serta 
terbatasnya keterampilan dan teknologi yang 
dikuasai. Pendidikan tertinggi, peternak di 
kedua KTT sebagian besar SLTP, hanya satu 
peternak di KTT Cikoneng Sejahtera yang 
berpendidikan sarjana. Pendidikan anggota 
KTT ini sesuai dengan kondisi umum peternak 
di Indonesia, khususnya peternakan rakyat 
sebagaimana pendapat Sonbait et al., (2011). 
Pola pemeliharaan sapi Jabres yang 
dilakukan oleh kedua KTT tersebut relatif sa-
ma, yakni dengan mengandangkan sapi-
sapinya di kandang komunal yang terletak 
disatu kompleks, dan tidak menjadi satu 
dengan rumah pemilik. Tanah yang digunakan 
untuk kandang berada di pinggir hutan milik 
perhutani dan jauh dari pemukiman penduduk 
(KTT Cikoneng Sejahtera), sedangkan kan-
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Tabel 1. Profil kelompok tani ternak Cikoneng Sejahtera dan Lembu Lestari di Kecamatan 
Bandarharjo, Kabupaten Brebes 
Uraian KTT Cikoneng Sejahtera KTT Lembu Lestari 
Waktu berdiri Februari 2008 Februari 2006 
Kedudukan Desa Malahayu Desa Cikuya 
Jumlah anggota, orang 49 63 
Jumlah ternak, ekor 317 309 
Kepemilikan, ekor/orang 2 - 14  1 – 11 
Pengalaman beternak, tahun 5 - >20  7 - >20 
Pendidikan peternak Tidak sekolah – sarjana Tidak sekolah – SLTP 
Mata pencaharian Petani (98%) Petani (100%) 
 
dang sapi milik KTT Lembu Lestari berlokasi 
di tepi sungai yang melewati Desa Cikuya. 
Tipe kandang yang digunakan terbuka yaitu di 
sekeliling tidak ada dinding penutup, terbuat 
dari kayu atau bambu dengan atap dari 
gentingdan sudah dilengkapi dengan palung 
pakan yang terbuat dari bambu dan ember 
sebagai tempat minum. Lantai kandang berupa 
tanah yang dipadatkan. Ukuran kandang 
sangat bervariasi tergantung dari banyaknya 
kepemilikan ternak. Sapi ditempatkan saling 
berhadapan (head to head). Potret per-
kandangan sapi Jabres di kedua KTT ini sama 
dengan perkandangan sapi Jabres secara 
umum di Kabupaten Brebes sebagaimana 
dilaporkan oleh Oktavianto (2013). 
Pemberian pakan sapi-sapi milik kedua 
KTT tersebut dilakukan dengan 2 (dua) cara 
yaitu digembalakan pada siang hari selama    
8-10 jam (pukul 07.00–17.00). Pengembalaan 
dilakukan di hutan-hutan milik perhutani, di 
sawah yang sedang tidak ditanami atau di 
tempat lain yang terdapat rumput liar. Pada 
malam hari sapi dikandangkan, namun masih 
juga diberi pakan. Pengembalaan khususnya 
dilakukan pada musim kemarau, sedangkan 
pada musim penghujan sebagian ternak justru 
dikandangkan untuk mencegah kerusakan 
jalan desa akibat pengembalaan tersebut. Jenis 
pakan yang diberikan dalam kandang berupa 
rumput liar, jerami padi, jerami jagung (KTT 
Cikoneng Sejahtera), dan ada yang mem-
berikan rumput Gajah hasil tanaman sendiri 
(KTT Lembu Lestari), sesuai dengan keter-
sediaan bahan pakan  tersebut. Pakan konsen 
trat tidak pernah diberikan oleh peternak di 
kedua KTT tersebut. Air minum diberikan 
sebelum dan sesudah sapi-sapi digembalakan. 
Perkawinan sapi Jabres di kedua KTT 
terjadi secara alami, khususnya ketika ternak 
digembalakan, sehingga peran peternak sangat 
kecil. Peternak tidak mengatur kapan sapi 
harus dikawinkan pertama kali ataupun me-
milih pejantan yang digunakan untuk me-
ngawini ternak-ternak tersebut. Kerugian dari 
perkawinan seperti ini adalah ternak-ternak 
yang masih belum dewasa tubuh sudah akan 
bunting sehingga anak yang dilahirkan pun 
akan mempunyai kualitas yang jelek. Selain 
itu kemungkinan terjadinya inbreeding sangat 
tinggi. Pola perkawinan alami juga terjadi 
pada pemeliharaan sapi Jabres secara umum di 
Kabupaten Brebes (Oktovianto, 2013), namun 
hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 
perkawinan alami dengan pejantan tertentu 
(12,67%). Hal itu menunjukkan bahwa peter-
nak sudah ikut campur tangan dalam perka-
winan melalui pemilihan pejantan yang 
digunakan untuk mengawini ternaknya. 
Pemeliharaan sapi Jabres betina yang 
sedang bunting maupun menyusui anak tidak 
diberi perlakuan khusus. Sapi betina yang 
sedang bunting tetap saja digembalakan seper-
ti sapi-sapi yang lain. Perlakuan khusus dibe-
rikan pada induk yang akan melahirkan ditem-
patkan secara terpisah. Induk dibiarkan mela-
hirkan secara alami, hanya disediakan air 
minum. Induk yang telah melahirkan tidak 
digembalakan selama satu bulan sampai 
anaknya kuat berjalan. 
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Jabres. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hampir semua peternak (98%) memelihara sa-
pi untuk mendapatkan anak yang dapat dijual 
apabila sewaktu-waktu membutuhkan dana 
bagi kepentingan keluarga. Tujuan pemeli-
haraan ternak sapi Jabres pada KTT ini sama 
dengan tujuan usaha ternak sapi potong rakyat 
Indonesia pada umumnya yaitu untuk tabu-
ngan yang sewaktu-waktu dapat di-gunakan 
untuk kepentingan yang mendesak sebagai-
mana dinyatakan oleh Soekardono (2005), 
Luanmase et  al. (2011) dan Sonbait et al. 
(2011). Tidak ada anggota KTT yang me-
melihara sapi khusus untuk usaha peng-
gemukan. Hal ini dibuktikan dengan sebagian 
besar sapi yang dipelihara di kedua KTT ada-
lah sapi betina dewasa (41,80% KTT 
Cikoneng Sejahtera dan 41,10% KTT Lembu 
Lestari). Kenyataan ini menunjukkan bahwa 
sistem produksi sapi Jabres yang diterapkan di 
KTT Cikoneng Sejahtera dan Lembu Lestari 
adalah sistem produksi induk dan anak (cow-
calf system). Sistem produksi induk dan anak 
merupakan sistem produksi untuk menghasil-
kan anak-anak sapi lepas sapih untuk program 
selanjutnya (Blakely dan Bade, 1998). 
Menurut Arfa’i et al. (2009), saat ini usaha 
peternakan untuk menghasilkan sapi bakalan 
dalam negeri (cow-calf operation), 99% 
dilakukan oleh peternakan rakyat. Di kedua 
KTT, anak-anak sapi yang dilahirkan dipeli-
hara bersama-sama dengan induknya sampai 
disapih secara alami yaitu ketika anaknya 
berumur 7-8 bulan. 
Dijelaskan oleh petani peternak, bahwa 
ketika anak sapi berumur 2-3 bulan, biasanya 
induk sudah menunjukkan tanda-tanda berahi, 
dan segera akan terjadi perkawinan ketika 
ternak digembalakan. Hal ini menjadi indikasi 
bahwa calving interval (jarak beranak) sekitar 
12 bulan. Jarak beranak yang terjadi, sesuai 
dengan pendapat (Aryogi et al., 2007), yaitu 
sekitar 11-14 bulan dan jarak beranak yang 
pendek merupakan salah satu keunggulan sapi 
Jabres. Sistem produksi induk anak pada sapi 
Jabres yang terdapat di Kecamatan 
Bandarharjo sesuai dengan hasil penelitian 
Munadi (2010) bahwa sebagian besar pola 
usaha sapi Jabres di Kabupaten Brebes adalah 
untuk menghasilkan pedet (anak sapi), 
sedangkan untuk usaha penggemukan hanya 
6,1% dan sisanya 12% adalah usaha campuran 
atau kombinasi antara menghasilkan pedet dan 
penggemukan. 
Rata-rata pertambahan bobot badan 
harian (PBBH) anak-anak sapi yang belum 
sapih (umur 1-4 bulan) sebesar 0,29±0,15 kg, 
sedangkan PBBH anak-anak sapi yang lepas 
sapih (umur 10-11 bulan) 0,27±0,17 kg. 
Produktivitas anak-anak sapi yang diukur dari 
PBBH sangat dipengaruhi oleh pakan yang 
diberikan. Induk sapi yang sedang bunting 
maupun menyusui tidak mendapatkan perla-
kuan pemberian pakan secara khusus, artinya 
pola pemeliharaan dengan sistem semi-intensif 
yang dilakukan dengan cara pengembalaan 
dan penambahan pakan di kandang pada sore 
hari, menghasilkan PBBH anak sapi baik se-
belum sapih maupun setelah sapih yang cukup 
baik. Hasil penelitian Lestari et al. (2009) 
tentang status nutrisi sapi Jabres di kedua KTT 
menunjukkan bahwa sapi-sapi yang dipelihara 
hanya dengan cara digembalakan, mempero-
leh nutrisi yang rendah sehingga hanya cukup 
untuk pokok hidup, tetapi sapi-sapi yang di-
pelihara dengan cara dikandangkan dan men-
dapat pakan jerami jagung, maka pakan ter-
sebut mampu mencukupi kebutuhan untuk 
produksi, meskipun rendah, karena kualitas 
jerami jagung yang diberikan cukup baik. Ber-
dasarkan hasil penelitian Lestari et al. (2009) 
tersebut, maka pakan yang diperoleh induk 
bunting dan menyusui dengan cara peme-
liharaan siang digembalakan dan malam hari 
dikandangkan dan diberi tambahan pakan 
kasar sesuai dengan ketersediaan pakan terse-
but ternyata mencukupi kebutuhan untuk 
induk menyusui, meskipun lebih baik apabila 
ada perlakuan pakan khusus untuk induk 
menyusui, misalkan diberi konsentrat, agar 




Kesimpulan dari hasil penelitian ini 
adalah sistem produksi yang dilakukan oleh 
sebagian besar (98%) petani peternak anggota 
KTT di Kecamatan Bandarharjo Kabupaten 
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Brebes merupakan sistem produksi induk 
anak. Adapun produktivitas anak sapi sebelum 
dan lepas sapih yang diukur dengan PBBH 
cukup baik  yaitu 0,29±0,15 kg dan 0,27±0,17 
kg. Perlu dilakukan perbaikan pakan (dengan 
penambahan konsentrat) khususnya untuk 
induk bunting dan menyusui, agar anak sapi 
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